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Abstrak 
Penderita malaria di Kelurahan Tanah Merah Kecamatan Samarinda utara dengan proporsi responden yang tidak ada 

memiliki atau terdapat pemanfaatan insect proof secara lengkap yaitu sebesar 80.6%, dibandingkan dengan kondisi 

lengkap yakni sebesar 19.4%. Solusi iptek bagi masyarakat/IbM yang ditawarkan pada masyarakat yang berisiko 

meliputi metode kegiatan pengelolaan breeding place, resting place, dan insect proof. Pada pelaksanaan intervensi 

program pada 31 breeding place (100%) dan 23 potensi insect proof dan atau resting proof rumah pada di RT 23 dan 

09 dan pasca intervensi hasil observasi data prevalensi malaria tidak ada kasus baru atau angka kasus baru 0%. 

Program IbM yang bertumpu pada kegiatan perbaikan breeding place, resting place dan insect proof dapat diperluas 

dalam target jangkauan 2 KM kawasan kasus malaria dan melibatkan pemberdayaan masyarakat dalam kelanjutan 

program pengabdian pada masyarakat. 

Kata kunci: Penurunan Prevalensi Malaria, breeding place, insect proof, pengelolaan 

 
Abstract 
Human infected with malaria in Tanah Merah Village sub-district North Samarinda who had not completed insect-proof 
access was 80.6%, while those who had completed insect-proof were 19.4%. The alternative problem solvation for the 
conditions with several environmental treatments such as treatment of breeding place, resting place, and insect-proof. 
The activities had been conducted consist of 31 breeding places (100% of targeted participants) and 23 insect-proof 
surroundings sub-villages number 23 and 09. After the intervention program had been done during 1-3 months, did not 
found a new case of the prevalence of malaria infection. We have a suggestion the program could be continued to the 
community surrounding 2 KM the malaria cases with community 
Keywords: Reducing malaria infection, reducing, breeding place, insect proof, treatment 

 
Pendahuluan 

Di Indonesia, kasus malaria yang terjadi sebanyak 15 juta kasus tiap tahunnya. Penyakit ini 
tersebar luas di berbagai daerah, dengan derajat infeksi yang bervariasi. Pada tahun 2001, 
diperkirakan prevalensi malaria sebesar 850 per 100.000 penduduk dan angka kematian spesifik 
akibat malaria sebesar 11 per 100.000 untuk laki-laki dan 8 per 100.000 untuk perempuan Penyakit 
malaria 60 persennya menyerang usia produktif (Depkes RI, 2004).Berdasarkan Survei Kesehatan 
Rumah Tangga (SKRT) Depkes 2001, di Indonesia setiap tahunnya terdapat sekitar 15 juta 
penderita malaria klinis yang mengakibatkan 30.000 orang meninggal dunia atau terdapat sekitar 
25 juta penderita malaria klinis yang mengakibatkan 38.000 orang meninggal dunia atau 8-11 orang 
per 100.000 penduduk. Dan lebih dari 90 juta orang di Indonesia tinggal di daerah endemik malaria 
(Depkes RI, 2004, Anies, 2005). 

Kejadian malaria disebabkan adanya permasalahan-permasalahan teknis seperti 
pembangunan (usaha masyarakat) yang tidak berwawasan kesehatan lingkungan, mobilitas 
penduduk dari dan ke daerah endemis malaria, adanya resistensi nyamuk vektor terhadap 
insektisida yang digunakan, dan resistensi obat malaria yang makin meluas (Depkes RI, 2003). Hal 
ini berkaitan angka kesakitan (morbidity) dengan terjadinya perubahan pembangunan yang minim 
berbasis ekologi lingkungan memadai yang memudahkan perkembangan nyamuk vektor malaria 
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dan nyamuk lainnya. Malaria mudah menyebar pada sejumlah penduduk karena pengaruh ekologi 
yang mendukung kepadatan populasi nyamuk, terutama yang bertempat tinggal di daerah rawa 
dengan adanya tanaman vegetasi, persawahan, perkebunan, kehutanan maupun pantai (Anies, 
2005). 

Di Indonesia pada kejadian peningkatan kasus malaria dipemukiman padat penduduk 
untuk wilayah Jawa-Bali tahun 2005, diketahui berkaitan ekologi lingkungan dengan kondisi 
konstruksi lingkungan fisik rumah yaitu dipengaruhi mudah tidaknya nyamuk masuk ke dalam 
rumah yang dipengaruhi oleh ventilasi yang dipasang kawat kasa, konstruksi dinding, pengelolaan 
sampah di rumah, dan adanya langit-langit rumah, dengan kecenderungan adanya pengaruh 
lingkungan fisik seperti keadaan suhu, kelembaban, cuaca, dan angin. Berdasarkan dari bionomik 
vektor di Jawa-Bali, dinyatakan pada siang hari Anopheles maculates, Anopheles Aconitus dan 
Anopheles balabacensis ditemukan istirahat di semak-semak dan di kandang kambing yang terbuat 
dari bambu dan balok kayu. Tempat perkembangbiakannya di parit atau aliran air dangkal dan di 
genangan-genangan air jernih (Depkes RI,2001). 

Kegiatan ini mengambil lokasi di Kelurahan Tanah Merah Kecamatan Samarinda Utara 
Provinsi Kalimantan Timur, dengan pertimbangan kasus malaria di daerah tersebut masih relatif 
tinggi menurut angka kejadian hasil pemeriksaan mikroskopis/klinis di Puskesmas Lempake wilayah 
kerja Tanah Merah. Area pemukiman Kelurahan Tanah Merah masih terdapat areal persawahan, 
perkebunan, dan hutan yangmemungkinkan tingginya transmisi malaria, karena malaria 
merupakanpenyakit menular yang disebabkan oleh infeksi protozoa dari genusplasmodium yang 
berisiko kematian tinggi dengan proses penularan yangrelatif cepat (Lestari dkk,2007, Dinkes,2010, 
Ridho, 2011). Sehingga upaya pengelolaan ekologi perindukan (breeding place) dan resting place/ 
tempat istirahat nyamuk serta penerapan insect proof untuk mencegah potensi infeksi nyamuk 
malaria sangat diperlukan. 

Metode 
A. Perbaikan Ekologi Perindukan (breeding places) Malaria 

Keberadaan dan kepadatan nyamuk malaria di suatu daerah sangat tergantungpada 
lingkungan, keadaan wilayah seperti perkebunan, hutan, keberadaan pantai,curah hujan, 
kecepatan angin, suhu, sinar matahari, ketinggian tempat danbentuk perairan yang ada. Nyamuk 
Anopheles aconitus dijumpai di daerah-daerah persawahan, tempat perkembangbiakan nyamuk ini 
terutama di sawah yang bertingkat-tingkat dan di saluran irigasi.  

 
B. Mengontrol resting proof sekitar daerah kejadian malaria 

Nyamuk Anopheles lebih suka menghinggap dibatang-batang rumput dan semak liar, dialam 
atau luar rumah (Eksofilik) yaitu tempat-tempat lembab, terlindung dari sinar matahari dan gelap 
(Robert, Maurice,2008).Tempat istirahat alam nyamuk Anopheles berbeda berdasarkan 
spesiesnya. Tempat istirahatnya An. AconitusdanAn. Letifer pada pagi hari umumnya di lubang 
seresah yang lembab dan teduh atau terlindung dari sinar matahari, terletak ditengah kebun salak 
(Boeshri,2003). 

 
C. Meningkatkan pemanfaatan insect proof 

1. Penggunaan kawat kasa pada ventilasi. 
Penggunaan berdasarkan konstruksi khusus pada rumah (insect proof) atau anti serangga 
yang pemanfaatannya yakni pada keadaan rumah ventilasi udara dipasangi atau tidak 
dipasangi kawat kasa ini berfungsi untuk mencegah nyamuk dewasa masuk ke dalam 
rumah.Besaran satu lubang pada kawat kasa yang dianggap optimal adalah 0,1-0,5 inchi 
(1,27 cm). Nyamuk Anopheles memiliki ukuran tubuh bervariasi, pada nyamuk dewasa 
sekitar 0,4-1 cm dengan berat 1,6-2,5 mg sebelum menghisap darah. Bahannya kawat kasa 

http://e-journals2.unmul.ac.id/index.php/abdimasfkm/index


ABDIMAS MULAWARMAN 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  Vol. 1 No. 1 Oktober 2021 Hal. 32-40 
 

ISSN : xxxxxx 34 
http://e-journals2.unmul.ac.id/index.php/abdimasfkm/index 

dalam menghalau nyamuk dewasa masuk bermacam-macam mulai dari tembaga, 
aluminium, hingga plastik. 

2. Menggunakan kelambu pada waktu tidur. 
Kebiasaan menggunakan kelambu pada tempat yang biasa di pergunakan sebagai tempat 
tidur dan di gunakan sesuai dengan tata cara penggunaan kelambu untuk tempat tidur dan 
waktu penggunaan kelambu saat jam aktif nyamuk dewasa mencari darah. 

3. Menghindari renggang pada dinding dan sekat tembok 
Kualitas dinding yang tidak rapat jika dinding rumah terbuat dari anyaman bambu kasar 
ataupun kayu/papan yang terdapat lubang lebih dari 1-1,5 cm² akan mempermudah nyamuk 
masuk ke dalam rumah. Hal ini dilakukan untuk mencegah masuk nyamuk dewasa dan 
sebagai tempat hinggap sebagai tempat peristirahatan Anopheles yang melalui dinding 
berlubang atau berongga. 

4. Memasang korden pada jendela dan pintu 
Pemasangan korden dan tirai jarang yang berbahan kain, linen, dan sejenisnya diupayakan 
dapat meminimalisir masuknya vektor nyamuk malaria ke dalam rumah.Jenis kain yang 
dipilih yakni tidak berbahan dasar warna gelap atau warna sekunder yang tua atau terlalu 
tua. 
Beberapa kegiatan diatas yang akan diaplikasikan di dua RT yaitu RT 23 (API positif 16) dan 

RT 9 (API positif 7 kasus). 
 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan intervensi pengabdian pada masyarakat berdasarkan hasil observasi mengenai 

kondisi breeding places, resting places dan keberadaan insect proof pada lokasi penelitian, maka ada 
beberapa kegiatan yang telah dilakukan untuk menurunkan prevalensi malaria yaitu: 

 
A. Perbaikan kondisi ekologi perindukan (Breeding places) 

Perbaikan kondisi ekologi perindukan (breeding places) dimaksudkan untuk menekan 
populasi vektor malaria pada stadium pra dewasa (jentik/larva), kegiatan ini dilakukan dengan 
melepas predator alami larva ke lingkungan yang berpotensi menjadi tempat perindukkan seperti 
kolam dan parit serta lagun yang tidak terawat. Predator alami yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  ikan  nila dan ikan sepat (.Hernández-Avila JE, et al, 2006). Ekologi perindukan sangat 
mempengaruhi populasi nyamuk dan berhubungan dalam potensi reduksi prevalensi malaria 
(Pangastuti, dkk, 2015 ; Anasis, dkk, 2014). Lokasi intervensi ini tidak hanya memperhatikan lokasi 
rumah responden tetapi juga jarak lokasi breeding places yang dapat mencapai 2 KM sesuai 
dengan kemampuan terbang vektor malaria. Adapun jenis breeding places yang diberikan 
intervensi terlihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Jenis breeding places yang diberikan intervensi 

Jenis breeding places Jumlah (%) 

Kolam Tanah 10 32 

Bekas kolam 9 29 

Kolam batu 2 6,5 

Lagun 3 10 

Rawa 2 6,5 

Parit 5 16 

Total 31 100 

 

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa 23 rumah responden yang kondisi sekitar rumahnya 
memungkinkan sebagai tempt perindukan (breeding places) bagi vektor malaria. Dari 23 rumah 
responden yang memungkinkan lingkungannya sebagai breeding places vektor malaria, 10 (32%) 
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merupakan kolam tanah, 9 (29%) merupakan bekas kolam, 2 h (6,5%) merupakan kolam batu, 
3(10%) merupakan lagun, 2 (6,5%) merupakan rawa dan 5(16%) merupakan parit. Intervensi 
terhadap lingkungan yang berpotensi sebagai breeding places melalaui kegiatan pelepasan ikan 
nila dan sepat. Pengelolaan breeding place, merupakan strategi pendekatan ekologi yang akan 
mempengaruhi kepadatan larva anopheles sehingga dapat dijadikan upaya pengendalian malaria 
yang ramah lingkungan. Terbukti berkorelasi positif terhadap tingkat kepadatan larva dan potensi 
penurunan kejadian malaria (Mading & Kaswani 2014; Sugiarti, dkk, 2020; Putri, dkk, 2021). Hasil 
intervensi didapatkan kondisi lingkungan yang tidak berpotensi sebagai breeding places vektor 
malaria. Hasil intervensi dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil intervensi Breeding places 

Keberadaan Breeding places Jumlah % 

Tidak Ada 31 100 

Ada 0 0 

Total 31 100 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 31 potensi menjadi breeding places vektor malaria, 
setelah dilakukan intervensi diketahui bahwa 31 rumah (100%) lingkungan rumah responden sudah 
tidak berpotensi sebagai breeding places vektor malaria. 

Nyamuk anopheles memiliki masa pradewasa dari telur, larva hingga pupa (kepompong) 
terjadi di air dan berlangsungantara 7dan 14 hari. Hal ini tergantung dari suhu dan kondisi 
lingkungan sekitarnya. Sedangkan ketika pupa atau kepompong menjadi nyamuk sekitar 2-3 hari 
(Harijanto, 2000) Kepadatan populasi nyamuk ini sangat dipengaruhi oleh musim tanam padi.Jentik-
jentik nyamuk ini mulai ditemukan di sawah kira-kira pada padi berumur 2-3 minggu setelah tanam 
dan paling banyak ditemukan pada saat tanaman padi mulai berbunga sampai menjelang panen. Di 
daerah yang musim tanamnya tidak serempak dan sepanjang tahun ditemukan tanaman padi pada 
berbagai umur, maka nyamuk ini ditemukan sepanjang tahun dengan dua puncak kepadatan yang 
terjadisekitar bulan Februari-April dan sekitar bulan Juli-Agustus, kepadatan vegetasi, kondisi iklim 
sangat berpengaruh pada keberadaan vektor malaria. (Cotrell, G, et al. 2012; Kelly-Hope LA, et al. 
2009) 

Anopheles balabacencis dan An. maculatus adalah dua spesies nyamuk yang banyak 
ditemukan di daerah-daerah pegunungan non persawahan dekat hutan dan peternakan ternak 
terutama sapi dan kerbau. Kedua spesies ini banyak dijumpai pada peralihan musim hujan ke 
musim kemarau dan sepanjang musim kemarau. Tempat perkembangbiakannya di genangan-
genangan air yang terkena sinar matahari langsung seperti genangan air di sepanjang sungai, pada 
kobakan- kobakan air di tanah yang dangkal dengan luas penampang lebih dari 8 cm dengan 
kedalaman rendah 15-50 cm dan memiliki jumlah volume dalam 1 cidukan minimal 250 ml dengan 
kepadatan larva nyamuk tertentu, di sumber mata air dengan aliran tenang, dan pada air di lubang 
batu-batu (Barodji, dkk,2001, Depkes RI,2001). 
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Gambar 1. Kegiatan Perbaikan Ekologi perindukan/Breeding Places Vektor Malaria 

dan pelepasan ikan nila pada potensi survival jentik anopheles 

 

Kegiatan perbaikan ekologi ini dilakukan di lima titik lokasi yang berpotensi menjadi 
breeding places di RT 23 yaitu di kolam yang tidak dirawat, lagun dan persawahan sekitar 
penduduk. Kegiatan ini menggunakan ikan nila (Oreochromis niloticus) dan udang air tawar 
(Cambarus virilis) yang merupakan musuh alami stadium pra dewasa vektor malaria. 
Dalam kegiatan ini partisipasi masyarakat terlihat antusias, hal ini menunjukkan masyarakat 
memiliki kesadaran yang cukup baik untuk melakukan perbaikan kondidi ekologis lingkungan agar 
tidak menjadi breeding places vektor Malaria, akan tetapi mereka memerlukan dorongan dan 
motivasi seperti pada kegiatan ini. Penggunaan ikan nila sebagai predator alami selain bermanfaat 
untuk pengendalian vektor stadium pra dewasa juga dapat menjadi tambahan asupan protein 
masyarakat karena ikan yang sudah besar nanti dapat dikonsumsi oleh masyarakat. 

 

B. Perbaikan kondisi resting proof dan insect proof 
Diketahui bahwa dari 23 rumah responden, 23 rumah (100%) rumah responden atau 

keseluruhan rumah responden berpotensi sebagai resting proof vektor malaria. Kegiatan perbaikan 
kondisi resting proof yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi kegiatan perbaikan dan 
penataan kondisi lingkungan sekitar rumah responden agar tidak menjadi tempat peristirahatan 
vektor malaria seperti pembersihan semak, sampah dan parit. Hasil intervensi dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut ini. 

 
Tabel 3. Hasil intervensi Resting proof 

Keberadaan Resting proof Jumlah % 

Tidak Ada 23 100 

Ada 0 0 

Total 23 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa setelah dilakukan intervensi dari 23 rumah responden yang di 
intervensi resting proof, 23 rumah (100%) menjadi tidak berpontensi sebagai resting proof nyamuk 
vektor malaria.  
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Sementara itu, berdasarkan rencana kegiatan yang telah disusun, maka telah terlaksana 
kegiatan peningkatan akses insect proof di RT 23 dan RT 09 Kelurahan Tanah Merah sebagai 
berikut: 

 

Tabel 4. Hasil intervensi Insect Proof 

Akses Insect Proof Jumlah % 

Tidak Ada 0 100 

Ada 23 0 

Total 23 100 

 
Nyamuk Anopheles lebih suka menghinggap dibatang-batang rumput dan semak liar, 

dialam atau luar rumah (Eksofilik) yaitu tempat-tempat lembab, terlindung dari sinar matahari dan 
gelap (Robert, Maurice,2008). Tempat istirahat alam nyamuk Anopheles berbeda berdasarkan 
spesiesnya. Tempat istirahatnya An. Aconitus dan An. Letifer pada pagi hari umumnya di lubang 
seresah yang lembab dan teduh atau terlindung dari sinar matahari, terletak ditengah kebun salak 
(Boeshri,2003). 

 

Gambar 2. Kegiatan Pemasangan Insect Proof dan Perbaikan Kondisi Resting 
Places di Rumah Penduduk 

 
Menurut Barodji (2000), tempat istirahat An. aconitus pada umumnya ditempat yang 

mempunyai kelembaban tinggi dan intensitas cahaya rendah, serta di lubang tanah bersemak. An. 
aconitus hinggap di tempat-tempat dekat tanah. Nyamuk ini biasanya hinggap di daerah-daerah 
yang lembab, seperti di pinggir-pinggir parit, tebing sungai, dekat air yang selalu basah dan lembab 
(Hiswani,2004). Tempat istirahat An. balabacencis pada pagi hari umumnya di lubang seresah yang 
lembab dan teduh, terletak ditengah kebun salak atau persemakan liar (Boeshri,2003). An. 
balabacencis juga ditemukan di tempat yang mempunyai kelembaban tinggi dan intensitas cahaya 
yang rendah serta di lubang tanah bersemak (Harijanto, 2000, Kibret et al. Malar J. 2019). 

Di luar rumah tempat istirahat An. maculatus adalah di pinggiran sungai-sungai kecil dan di 
tanah yang lembab (Hiswani,2004). Menurut Boeshri (2003), tempat istirahat An. maculatus adalah 
di lubang sampah daun salak, semak-semak, sumber air dan bebatuan lembab dan kadang 
terdapat air genangan. Pada An. Balacencis perilaku nyamuk beristirahat biasanya pada kandang 
hewan ternak yang umumnya berskala besar dan dekat dengan wilayah pemukiman dan tidak 
jarang kejadian terjadi yakni kandang ternak seperti ternak sapi, kerbau, kambing, hingga unggas 
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bersebelahan dengan rumah (Handayani,dkk,2008). Keberadaan resting place nyamuk anopheles 
memicu durasi interaksi nyamuk dan manusia yang akan berpotensi pada peningkatan infeksi 
malaria jika tidak dikendalikan (Sunarsih, 2011: Anggraeni & Nurrachmawati, 2020).  

Anopheles sundaicus, perilaku istirahat nyamuk ini biasanya hinggap di dinding-dinding 
rumah penduduk (Hiswani,2004). Sedangkan menurut Boeshri (2003), tempat istirahat nyamuk di 
dalam rumah yaitu: pakaian tergantung, di bawah-bawah almari, dinding berongga atau berlubang, 
kolong tempat tidur, langit-langit rumah dan kantong padi. Kegiatan pemasangan insect proof dan 
perbaikan kondisis resting places dilakukan di 9 Rumah Penduduk yang tersebar di RT 23 da 09 
Kelurahan Tanah Merah. Kegiatan banyak melibatkan penduduk dalam aplikasi nya, terutama 
pemilik rumah yang sangat antusias dalam upaya perbaikan kondisi rumah yang diharapkan insect 
proof. Akses insect proof dari hasil data intervensi secara keseluruhan sebanyak 23 rumah (100%). 

 
C. Prevalensi Malaria Pasca Intervensi 

Data prevalensi malaria pasca intervensi terlihatpada tabel 14 sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Data Prevalensi Malaria Pasca Intervensi 

Penambahan Kasus Malaria Jumlah 

Pre Intervensi 23 

Pasca Intervensi (penambahan) 0 

 

Berdasarkan hasil laporan data penyakit malaria kasus baru dari kuarang lebih 3 bulan jarak waktu 
intervensi didapatkan penurunan angka malaria baru hingga tidak ada kasus baru. 

Kesimpulan dan Saran 
Kegiatan perbaikan ekologi perindukan dan peningkatan akses insect proof dan perbaikan 

breeding places merupakan kegiatan pencegahan terjadinya transmisi penyakit Malaria di 
Kelurahan Tanah Merah.Partsisipasi masyarakat di RT 23 dan 09 sangat positif menanggapi 
kegiatan ini. Perlu dilakukan perluasan wilayah kegiatan, mengingat masih banyak nya rumah yang 
belum insect proof dan dapat menjadi resting places vektor Malaria di RT 23 dan 09 .Perlu kegiatan 
pemantauan efektifitas kegiatan ini dalam penurunan transmisi penyakit Malaria. Diperlukan 
kemandirian masyarakat dalam upaya pengelolaan breeding place, resting place, dan insect proof. 
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